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Guru dan dosen sebagai manusia yang mempunyai fungsi, peran, dan 
kedudukan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional mempunyai visi 
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 
profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam 
memperoleh pendidikan yang bermutu. Kompetensi mengajar guru  diberikan 
secara baik dan benar dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan 
hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 
aktivitas dalam belajar. Hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa 
perubahan tingkah laku, pengetahuan akan diukur dan dinilai dalam 
pernyataan/angka.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi mengajar guru, 
mengetahui hasil belajar fiqih siswa di kelas V, dan mengetahui korelasi dari 
kompetensi mengajar guru dengan hasil belajar siswa pada pelajaran fiqih di kelas 
V di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Harjamukti Cirebon.  
Berdasarkan hasil di atas baik pernyataan ataupun bagan kerangka pemikiran 
bahwa korelasi kompetensi mengajar guru dengan hasil belajar fiqih itu 
bergantung kepada kompetensi guru khusunya dalam mengajar. Tetapi hasil  
belajar fiqih siswa tersebut tidak serta merta sebagai satu-satunya alasan tetapi 
perhatian orangtua siswa kepada anaknya agar selalu memperhatikan anak-
anaknya mendapatkan perhatian dan bimbingan secara baik. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu suatu cara untuk 
memperoleh ilmu yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis, 
dimana data-data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-
angka. Data tersebut menggunakan populasi dan sampel.  Peneliti menggunakan 
software komputer yaitu SPSS versi 16,0 dalam penghitungan. 
Hasil penelitian variabel kompetensi mengajar guru dengan  nilai rata-
rata/mean yaitu 90,53 dan variabel hasil belajar fiqih 20,39. Standar deviasi 
variabel kompetensi mengajar guru 30,043  dan variabel hasil belajar fiqih 3,185. 
Nilai minimum variabel kompetensi mengajar guru 45 dan variabel hasil belajar 
fiqih 26. Nilai maximum variabel kompetensi mengajar guru 137 dan hasil belajar 
fiqih 26. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi kompetensi 
mengajar guru 0,000 yang kurang dari 0,05 dan hasil belajar siswa 0,064 yang 
lebih dari 0,05  artinya data tersebut berdistribusi tidak normal. Uji hipotesis One 
Way Anova nilai signifikansi kompetensi mengajar guru 0,000 yang kurang dari 
0,05 artinya data tersebut tidak homogen. uji korelasi dengan Sperman Rank 
sebesar 0,582 sedangkan dengan Kendall’s Tau sebesar 0,529 yang  berarti lebih 
dari  dari 0,05. Berdasarkan hasil di atas bahwa nilai korelasi tersebut di antara 
nilai 0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang 
atau cukup. Hasil perhitungan di atas nilai koefisien determinasi yaitu 0,582. 
Hipotesis statistik tersebut lebih dari 0,582 maka terdapat hipotesis statistik. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kualitas manusia indonesia dihasilkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. Manusia diberikan kemampuan untuk 
memberdayakan pendidikan secara luas dan menyeluruh. Guru dan dosen 
sebagai manusia yang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat 
strategis dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Kedudukan guru dan 
dosen sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya 
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas 
untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh 
pendidikan yang bermutu. 
Guru adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang peran 
penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia. 
Pendidikan figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan terutama yang 
menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. 
Kompetensi mengajar guru diberikan secara baik dan benar dapat 
meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Hasil 
atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, 
pengetahuan akan diukur dan dinilai dalam pernyataan/angka. 
Kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya. Kompetensi 
guru juga artinya sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang 
dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya. Guru yang kompeten dan 
profesional adalah guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya. 
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang  untuk 
mencapai perubahan tingkah laku baik secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran  
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adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga 
tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran bertujuan 
membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman. Dengan pengalaman 
tersebut tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai/norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa 
menjadi bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Sistem merupakan 
sekumpulan unsur  atau elemen yang saling berkaitan untuk merancang suatu 
rangkaian dengan saling berhubungan satu sama lain untuk memudahkan aliran 
informasi termasuk berkomunikasi melalui mengajar. 
Menurut  UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 
sebagaimana dikutip oleh Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus (2000: 31-33) 
Pendidikan adalah:  
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat (2) menyatakan bahwa 
pendidik merupakan tenaga profesional . 
Menurut Choirul Mahfud (2011: 32) Pendidikan adalah sebagai usaha 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik 
jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. 
Menurut E. Mulyasa (2008: 35) Bahwa pendidik atau guru merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. Hal tersebut tidak dapat disangkal karena lembaga 
pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar waktu guru 
ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di masyarakat.  
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Menurut Ngalim Purwanto (1998: 84) Belajar adalah suatu proses yang 
kompleks dan terjadi pada diri setiap orang sepanjang hayat. Proses belajar ini 
terjadi karena adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena 
itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu petanda bahwa 
seseorang belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang itu 
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. 
Menurut Hamdani (2011: 19) Keberhasilan belajar mengajar itu tergantung 
pada strategi belajar mengajar yang guru sampaikan. Sama halnya belajar 
mengajar pun pada hakikatnya merupakan suatu proses, yaitu proses mengatur 
dan mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Pada tahap 
berikutnya, mengajar adalah proses memberikan bimbingan atau bantuan 
kepada siswa dalam melakukan proses belajar. Strategi belajar mengajar terdiri 
atas semua komponen materi pengajaran dan prosedur yang akan digunakan 
untuk membantu siswa mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan kata lain, 
strategi belajar mengajar juga merupakan pemilihan jenis latihan tertentu yang 
cocok dengan tujuan yang akan dicapai. Setiap materi dan tujuan pengajaran 
berbeda satu sama lain, jenis kegiatan yang harus dipraktekkan oleh siswa 
memerlukan persyaratan berbeda pula.  
Menurut Ahmadi Abu dan Supriyono Widodo  (2004: 77) Macam-macam 
kesulitan belajar ini dapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu sebagai 
berikut:  
1. Dilihat dari kesulitan belajar  
1) Ada yang berat. 
2) Ada yang sedang.  
2. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari  
1) Ada yang sebagian bidang studi. 
2) Ada yang keseluruhan bidang studi.  
3. Dilihat dari sifat kesulitannya  
1) Ada yang sifatnya permanen/menetap. 
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2) Ada yang sifatnya hanya sementara.  
4. Dilihat dari segi faktor penyebabnya 
1) Ada yang karena faktor intelegensi. 
2) Ada yang faktor non-intelegensi.  
Berdasarkan pengalaman ketika melakukan observasi dalam mata 
pelajaran fiqih di MI Salafiyah Cirebon, guru-guru  tersebut menggunakan 
strategi pembelajaran yang cukup baik dalam mengajarkan materi fiqih tetapi 
ketika saya melihat hasil ulangan tengah semester ternyata masih banyak yang 
nilainya di bawah KKM. Dengan berbagai alasan siswa-siswi tersebut kurang 
diperhatikan orangtuanya karena khususnya siswa-siswi kelas V mereka 
dianggap  sudah dewasa. Ketika mereka bergaul dalam interaksi di lingkungan 
mereka masing-masing masih cukup bebas. Dengan kata lain anak-anaknya 
lebih suka bermain daripada belajar. Kebanyakan status sosial  mereka dari 
kelompok menengah ke bawah itu yang menyebabkan orangtua mereka lebih 
banyak di luar rumah untuk bekeja sehingga anak-anak mereka tidak mendapat 
perhatian secara baik. Selain itu informasi dari beberapa pihak guru bahwa 
sebagian siswa-siswi kelas V yang menjadi peserta didik menyatakan bahwa 
motivasi dan kreatifitas belajar mereka cenderung menurun karena mulainya 
beranjak dari masa anak-anak menuju remaja yang menyebabkan pubertas 
sehingga hasil belajar pun kurang meningkat.  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis tertarik mengangkat hal 
tersebut dan dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan baik. Masalah 
tersebut penting karena masalah yang sudah lama terjadi secara keseluruhan  
dan kurang bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas  pendidikan  baik dari 
segi kognitif, afektif dan psikomotor dari seluruh siswa sekaligus menjadi hal 
yang sangat berguna untuk  lebih membangun citra MI yang ada dimasyarakat. 
Seharusnya siswa-siswi MI  sekolah yang berciri khas islam yang lebih banyak 
memuat  pembelajaran agama agar bisa lebih paham dari segi agama tentang 
kebersihan, kerapihan dan kedisiplinan. Kemudian dapat membangun 
hubungan yang baik dan erat antara guru dan murid dalam proses 
pembelajaran.   
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B. Rumusan Masalah 
     1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
identifikasi masalah ini yaitu: 
a. Rendahnya nilai fiqih di bawah KKM 
b. Kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya  
c. Kurangnya minat belajar siswa  
2. Pembatasan Masalah 
Agar fokus penelitian menjadi jelas dan untuk menghindari meluasnya 
permasalahan pada penelitian ini, maka penulis membatasi masalah pada 
kompetensi mengajar guru yaitu: 
a. Kompetensi mengajar guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
peserta didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran peserta didik.  
b. Hasil belajar fiqih yang diukur adalah tingkat penguasaan materi dalam 
ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari hasil tes. 
c. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi di kelas VA dan VB MI 
Salafiyah Kecamatan Harjamukti Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
3. Pertanyaan Penelitian  
a.   Bagaimana kompetensi mengajar  guru pada pelajaran fiqih? 
b.   Bagaimana hasil belajar siswa pada  pelajaran fiqih? 
c.  Bagaimana korelasi antara kompetensi mengajar guru dengan hasil       
belajar siswa pada  pelajaran fiqih?  
C. Tujuan Penelitian  
Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan peneliti   
mengadakan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi mengajar guru pada  
pelajaran fiqih.  
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada  pelajaran fiqih. 
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c. Untuk mengetahui bagaimana korelasi anatara kompetensi mengajar 
guru dengan hasil belajar siswa pada pelajaran fiqih. 
D. Kerangka Pemikiran  
Guru merupakan faktor yang dominan dan paling penting dalam 
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan 
tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah guru 
merupakan unsur yang mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain 
unsur murid dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
ditentukan oleh kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui 
kegiatan belajar mengajar. Namun demikian posisi strategi guru untuk 
meningkatkan mutu hasil pendidikan dipengaruhi kemampuan profesional guru 
dan mutu kinerjanya.  
Kompetensi mengajar/pedagogik guru ditentukan oleh kedudukannya 
karena sebagai guru dia harus menjadi pengajar sekaligus pendidik. Guru 
dituntut untuk berprilaku etis dan berintelektual tinggi dari orang dewasa 
lainnya. Guru harus menjadi pembina di dalam dan di luar kelas dimana pun 
guru selalu disorot perilakunya oleh masyarakat maupun bagi peserta didiknya. 
Jika ada penyimpangan dari guru tersebut akan dikecam oleh masyarakat 
sekitar. Jikalau ada guru yang melakukan perbuatan seperti berjudi maupun 
narkoba akan dianggap oleh masyarakat sebagai masalah yang serius dan tidak 
akan dipercayai oleh peserta didiknya. Masyarakat berharap kepada guru 
tentang perilakunya tersebut untuk diresapi, dihayati dan diamalkan sebagai 
norma di dalam dan di luar sekolah. Ini akan terjadi jika guru mengganggap 
bahwa sebagai guru menjadi bagian dari internalisasi norma-norma dalam 
kehidupannya. Adapun norma-norma tersebut tergantung adat istiadat yang 
menentukan norma tersebut.  
Kedudukan guru dianggap sebagai orang dewasa sehingga, ia seharusnya 
dihormati oleh peserta didiknya karena dianggap mempunyai umur yang lebih 
tua, mempunyai pengalaman, golongan/pangkat dan ijazah yang tinggi dari 
muridnya. Hormat anak kepada gurunya sebagai hormat kepada orangtua 
mereka sendiri sebaliknya guru pun menggangap muridnya sebagai anaknya 
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sendiri. Di zaman sekarang ini rasa hormat kepada   guru  makin merosot tajam 
dikarenakan pengaruh budaya asing.  
Hasil belajar dalam suatu penilaian kegiatan pembelajaran  dinilai 
pendidik oleh  satuan pendidikan atau pemerintah. Hasil belajar yang dilakukan 
oleh pendidik secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, 
dan  perbaikan hasil belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester. Tujuannya adalah untuk menilai pencapaian 
kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 
dan memperbaiki proses pembelajaran. Pada kenyataan hasil belajar 
seharusnya lebih baik tetapi banyak hal-hal yang perlu dibenahi dari segi yang 
lain seperti afektif dan psikomotor.  
Fiqih merupakan  ilmu yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa 
karena berisi tentang hukum syar’iyyah  bersifat praktis  yang diperoleh dari 
dalil-dalil terperinci dengan cara istinbath, guna membimbing manusia 
melaksanakan kewajibanya kepada Allah  swt  dengan baik dan benar. 
Seharusnya dengan bekal pembelajaran materi yang baik di MI dapat 
mengubah siswa-siswinya dari segi kognitif, afektif dan psikomotor.  








   
 
 
Berdasarkan hasil di atas baik pernyataan ataupun bagan kerangka 
pemikiran bahwa korelasi kompetensi mengajar guru dengan hasil belajar fiqih 









belajar fiqih siswa tersebut tidak serta merta sebagai satu-satunya alasan tetapi 
perhatian orangtua siswa kepada anaknya agar selalu memperhatikan anak-
anaknya mendapatkan perhatian dan bimbingan secara baik.  
E. Hipotesis Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 13), hipotesis dapat diartikan sebagai 
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan, sampai terbukti 
(diuji kebenarannya) melalui data yang terkumpul.  
Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah:  
Ha  =  Ada korelasi antara kompetensi mengajar guru dengan hasil belajar  
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